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Prevalensi karies gigi berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 sebesar 43,6%, 

Provinsi Jawa Barat sebesar 48%. Prevalensi gigi berlubang berdasarkan kelompok umur 5-9 

tahun sebesar 49,9% dan umur 10-14 tahun sebesar 37,2%. Upaya pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut dapat dilakukan melalui upaya promosi dan pencegahan melalui 

perawatan kesehatan gigi dengan pendekatan perilaku menggunakan beberapa media. Aplikasi 

D’ for Child sebagai aplikasi digital yang memberikan informasi mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan gigi pada anak-anak. Tujuan: Aplikasi D’ for Child sebagai media edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku. Metode: Quasi experiment dengan rancangan 

penelitian two group pre and posttest design, yaitu memberikan intervensi melalui aplikasi D’ 

for Child pada kelompok intervensi, sedangkan kelompok kontrol menggunakan media poster. 

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan total sampling berjumlah 33 orang. 

Hasil: rerata selisisih pengetahuan kelompok intervensi sebesar 12,45. Rerata selisih 

pengetahuan kelompok kontrol sebesar 11,21.  Rerata selisih perilaku kelompok intervensi 

sebesar 3,18. Rerata selisih kelompok kontrol sebesar 0,88. Nilai p-value 0.000 untuk perbedaan 

pengetahuan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, nilai p-value 

0.000 untuk perbedaan perilaku yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Kesimpulan: Aplikasi D’ for Child memberikan hasil yang lebih baik dalam 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku dibandingkan kelompok kontrol. 

Kata Kunci: 

D’ For Child, Pengetahuan, 
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D' FOR CHILD APPLICATION AS AN EDUCATION MEDIA FOR DENTAL AND ORAL 
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Abstract 

The prevalence of dental caries based on data from the 2023 Indonesian health survey is 43,6%, 

Westjava Province is 48%. The prevalence of cavities based on the age group of 5-9 years is 

49,9% and the age of 10-14 years is 37,2%. Efforts to prevent dental and oral health problems 

can be carried out through promotion and prevention efforts through dental health care with a 

behavioral approach using several media. The D' for Child application is a digital application 

that provides information about the importance of maintaining dental health in children. 

Purpose: The D' for Child application as an educational medium to improve knowledge and 

behavior. Method: quasi experiment with a two-group pre and posttest design, namely 

providing an intervention group of the D' for Child application, while the control group used 

poster media. The sample selected in this study used a total sampling of 33 people. Results: the 

average difference in knowledge of the intervention group was 12,45. The average difference in 

knowledge of the control group was 11,21. The average behavior of the intervention group was 

3,18. The average difference in the control group was 0,88. A p-value of 0.000 for a significant 

difference in knowledge between the intervention group and the control group, a p-value of 

0.000 for a significant difference in behavior between the intervention group and the control 

group. Conclusion: The D' for Child app gave better results in improving knowledge and 

behavior compared to the control group. 
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Pendahuluan 

Masalah kesehatan gigi pada masa anak-anak 

lebih tinggi dibandingkan pada orang dewasa, 

sehingga memerlukan perhatian serius (Fadjeri, 
Purnama, & Nurwanti, 2022). Masalah pada gigi anak 

dapat disebabkan oleh kurang perawatan gigi secara 

rutin (Theresia et al., 2021). Perilaku anak dalam 

menjaga dan merawat gigi masih sangat kurang, hal 

ini karena kurangnya pengetahuan anak mengenai 

pentingnya untuk menjaga dan memelihara kesehatan 

gigi dan mulut (Banowati et al., 2021).  

Pengetahuan kebersihan pada gigi dan mulut 

sebaiknya diberikan sejak usia dini, karena pada usia 

dini anak mulai mengerti akan pentingnya kesehatan 

serta larangan yang harus dijauhi atau kebiasaan yang 

dapat memengaruhi keadaan giginya (Gayatri, 2017). 

Kebersihan gigi permanen yang tumbuh pada anak 

usia sekolah dasar harus diperhatikan karena masa 

peralihan dari gigi susu menjadi gigi permanen 

memiliki resiko tinggi untuk terkena karies (P. 

Rahayu et al., 2022). 

Karies gigi dapat disebabkan makanan 

kariogenik seperti coklat dan permen akan 

menyebabkan timbulnya penurunan pH saliva yang 

akan menyebabkan proses demineralisasi (Soeryani et 

al., 2020). Karies gigi adalah salah satu penyakit gigi 

dan mulut yang sangat umum ditemukan. Prevalensi 

karies gigi pada anak-anak umur 3-4 tahun di 

Indonesia mencapai 81,5% (Rosalina & Jeddy, 2021). 
Prevalensi karies gigi berdasarkan data survei 

kesehatan Indonesia tahun 2023 sebesar 43,6%, 

Provinsi Jawa Barat sebesar 48%. Prevalensi gigi 

berlubang berdasarkan kelompok umur 5-9 tahun 

sebesar 49,9% dan umur 10-14 tahun sebesar 37,2% 

(Kemenkes, 2023). 

Upaya pencegahan masalah kesehatan gigi dan 

mulut dapat dilakukan melalui upaya promosi dan 

pencegahan melalui perawatan kesehatan gigi, 

berorientasi pada dengan pendekatan perilaku 

(Fadjeri, Purnama, Nurwanti, et al., 2022). Promosi 

kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu 

kegiatan untuk meningkatkan kesehatan pada anak 

yang dapat dilakukan menggunakan beberapa media 

(Puspitawati et al., 2022).  

Teknologi yang semakin berkembang 

menjadikan pembuatan media tidak hanya dalam 

bentuk media cetak, akan tetapi beberapa diantaranya 

dibuat dengan media elektronik atau biasa disebut 

media digital (Marludia et al., 2023). Aplikasi D’ for 

Child sebagai aplikasi digital yang memberikan 

informasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

gigi. Pentingnya menjaga kebersihan gigi pada anak-

anak dapat ditingkatkan dengan menambah 

pengetahuan dalam menjaga kesehatan giginya.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aplikasi D’For Child 

 

Aplikasi D’ for Child  ini bisa diakses dengan 

lebih mudah, tersedia kapan saja dan dimana saja. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu quasi experiment dengan 

rancangan penelitian two group pre and posttest 

design (Notoatmodjo, 2018b), yaitu memberikan 

edukasi pada kelompok intervensi tentang kesehatan 

gigi melalui aplikasi D’ for Child, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan media poster. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025 

pengambilan data awal  (pretest), kemudian tanggal 

17 Mei 2025 untuk pengambilan data akhir (post test). 

Analisa data yang digunakan menggunakan statistika 

uji pengaruh data pretest terhadap data post test. 

Populasi penelitian ini adalah Siswa Kelas V 

SDN 1 Kawalu Kota Tasikmalaya berjumlah 33 

orang. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling. Total sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang jumlah sampelnya 

sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, 2018). 

Alat ukur menggunakan kuesioner adaptasi dari 

penelitian Rahayu (2013) Cit. C. Rahayu et al., (2025) 

yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Nilai Alpha Cronbach kuesioner pengetahuan adalah 

0,796 artinya reliabel. Kuesioner pengetahuan 

berjumlah 10 soal dengan kriteria baik, cukup dan 

kurang. Nilai Alpha Cronbach kuesioner perilaku 

adalah 0,813 artinya reliabel. Kuesioner perilaku 

berjumlah 10 dengan kriteria baik, sedang, kurang. 
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Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian 

berdasarkan Jenis kelamin 

 

Kelompok Jenis Kelamin n   % 

Intervensi 
Perempuan 11 33 

Laki-laki 22 67 

Kontrol 
Perempuan 18 55 

Laki-laki 15 45 
 

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa 

kelompok intervensi yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 11 orang (33%) dan laki-laki 

sebanyak 22 orang (67%), sedangkan kelompok 

kontrol yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 

18 orang (55%) dan laki-laki sebanyak 15 orang 

(45%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
 

No Pengetahuan 

Intervensi Kontrol 

Pre 

Test 

Post  

Test 

Pre 

Test 

Post 

Test 

n   % n  % n   % n % 

1 Baik 12 36 33 100 20 61 28 85 

2 Cukup 21 64 0 0 13 39 5 15 

3 Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

Berdasarkan tabel 2. menunjukan bahwa 

kelompok intervensi hasil pretest yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 12 orang (36%), 

pengetahuan cukup 21 orang (64%), dan kelompok 

intervensi hasil posttest yang memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 33 orang (100%). Kelompok kontrol 

hasil pretest yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 20 orang (61%), pengetahuan cukup 13 

orang (39%), dan kelompok kontrol hasil posttest 

yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 28 orang 

(85%), pengetahuan cukup 5 orang (15%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku 
 

No Perilaku 

Intervensi Kontrol 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Pre 

Test 

Post 

Test 

n   % n  % n   % n % 

1 Baik 30 91 33 100 24 73 20 61 

2 Sedang 3 9 0 0 9 27 13 39 

3 Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

Berdasarkan tabel 3. menunjukan bahwa 

kelompok intervensi pre yang memiliki perilaku baik 

sebanyak 30 orang (91%), perilaku sedang 3 orang 

(9%), dan kelompok intervensi post yang memiliki 

perilaku baik sebanyak 33 orang (100%). Kelompok 

kontrol hasil pretest yang memiliki perilaku baik 

sebanyak 24 orang (73%), perilaku sedang 9 orang 

(27%), dan kelompok kontrol post yang memiliki 

perilaku baik sebanyak 20 orang (61%), perilaku 

cukup 13 orang (39%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Rerata Selisih 

Pengetahuan dan Perilaku Responden 
 

Kelompok 

Pengetahuan Perilaku 

Rata-

rata 

Rerata 

Selisih 

Rata-

rata 

Rerata 

Selisih 

Intervensi 

Pre 

test 
80,91 

15,45 

23,82 

3,18 
Post 

test 
96,36 27 

Kontrol 

Pre 

test 
74,24 

11,21 

22,27 

0,88 
Post 

test 
85,45 23,15 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa rerata 

selisisih pengetahuan kelompok intervensi sebesar 

15,45. Rerata selisih pengetahuan kelompok kontrol 

sebesar 11,21.  Rerata selisish perilaku kelompok 

intervensi sebesar 3,18. Rerata selisih kelompok 

kontrol sebesar 0,88. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Uji Statistika 

Pengetahuan dan Perilaku Responden 
 

Kelompok 

Pengetahuan Perilaku 

Wilcoxon 
Mann-

Whitney 
Paired Independent 

Intervensi 

Pre 

Test 
0,000 

0,000 

0,00

0 

0,000 

Post 

Test 

Kontrol 

Pre 

Test 
0,000 

0,00

7 Post 

Test 
 

Berdasarkan tabel 5. menunjukan bahwa 

pengetahuan kelompok intervensi memiliki nilai p-

value 0,000 dengan kata lain penggunaan aplikasi D’ 

for Child memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan. Pengetahuan 

kelompok kontrol memiliki nilai p-value 0,000 

dengan kata lain ada dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan. Uji Mann-Whitney 

memiliki nilai p-value 0.000 dengan kata lain terdapat 

perbedaan yang signifikan atara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol, sehingga disimpulkan bahwa 

aplikasi D’ for Child memberikan hasil yang lebih 

baik dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan 

kelompok kontrol.  

Perilaku kelompok intervensi memiliki nilai p-

value 0,000 dengan kata lain penggunaan aplikasi D’ 

for Child memberikan dampak yang signifikan 
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terhadap peningkatan perilaku. Perilaku kelompok 

kontrol memiliki nilai p-value 0,007 dengan kata lain 

ada dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

perilaku. Uji Independent dengan memiliki nilai p-

value 0.000 dengan kata lain terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol, sehingga disimpulkan bahwa aplikasi D’ for 

Child memberikan hasil yang lebih baik dalam 

meningkatkan perilaku dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Pembahasan 

Pengetahuan kelompok intervensi memiliki 

nilai p-value 0,000 dengan kata lain penggunaan 

aplikasi D’ for Child memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. 

Pengetahuan kelompok kontrol memiliki nilai p-value 

0,000 dengan kata lain ada dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan. Uji Mann-

Whitney memiliki nilai p-value 0.000 dengan kata lain 

terdapat perbedaan yang signifikan atara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol, sehingga 

disimpulkan bahwa aplikasi D’ for Child memberikan 

hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 

pengetahuan dibandingkan kelompok kontrol. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Aldilawati (2023) menunjukkan terdapat peningkatan 

pengetahuan kesehatan gigi setelah diberi edukasi 

melalui aplikasi Puzdent for Kids pada siswa SD 

Kelas III Mangkura Makasar (Aldilawati et al., 2023). 

Penelitian lain menunjukkan terdapat pengaruh 

implementasi media animasi terhadap pengetahuan 

kesehatan gigi pada siswa SD Nabilah Batam (A. Putri 

et al., 2024).  

Tingkat pengetahuan dapat dibagi menjadi tahu, 

memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi 

(Notoatmodjo, 2018a). Anak-anak sudah tahu dan 

memahami hanya saja aplikasi dalam kegiatan sehari-

hari yang kurang tepat saat dilakukan (Koesmadi et 

al., 2020). Pengetahuan  merupakan stimulan terhadap 

tindakan seseorang dalam menumbuhkan sikap dan 

perilaku setiap hari (Nurwanti et al., 2019). 

Perilaku kelompok intervensi memiliki nilai p-

value 0,000 artinya penggunaan aplikasi D’ for Child 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan perilaku. Perilaku kelompok kontrol 

memiliki nilai p-value 0,007 artinya ada dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan perilaku. Uji 

independent memiliki nilai p-value 0.000 yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol, sehingga 

disimpulkan bahwa aplikasi D’ for Child memberikan 

hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Perilaku dipengaruhi oleh faktor predisposisi 

salah satunya adalah pengetahuan (Silfia et al., 2019).  

Siswa kelas V sebelum diberikan edukasi melalui 

aplikasi D’ for Child mengaku belum pernah 

mengetahui cara pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut. Media atau alat bantu pendidikan digunakan 

untuk menunjang tercapainya tujuan dari pendidikan 

kesehatan gigi (Sulistiani et al., 2022). Media yang 

tepat digunakan untuk anak-anak sekolah dasar dapat 

membantu memahami, menjaga, dan mencegah 

penyakit gigi dan mulut  (Putri et al., 2024). 

Kesimpulan  

Aplikasi D’ for Child memberikan hasil yang 

lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku dibandingkan kelompok kontrol. 
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